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Abstract

Social independence is an important indicator in assessing the success of family empowerment
programs, particularly in the Family Hope Program (PKH) through P2K2 group counseling
activities. However, most Beneficiary Families (KPM) still show a high level of dependence on
government assistance, limited decision-making ability, and low control over their daily socio-
economic behavior. This article aims to analyze the effectiveness of self-management techniques
in group counseling as an intervention approach to foster independent behavior among KPM.
The analysis covers the concept of social independence, the dynamics of group counseling in
P2K2, and the relevance of self-management components to behavioral change. The method used
is a literature review focusing on group counseling theories, self-management models, PKH
implementation guidelines, and empirical findings related to improving social independence. The
results show that self-management contributes to increasing social independence through self-
control, self-monitoring, self-planning, and self-evaluation. These aspects help participants
internalize behavioral changes, set realistic goals, and improve reflective abilities. In addition,
group counseling provides social support that strengthens the behavior change process through
discussion, experience sharing, and motivational support.

Keywords:Self-Management, Group Counseling, PKH Beneficiaries, Social Independence.

Abstrak

Kemandirian sosial merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan program
pemberdayaan keluarga, khususnya dalam kerangka Program Keluarga Harapan (PKH) yang
menitikberatkan pada penguatan kapasitas rumah tangga melalui kegiatan penyuluhan kelompok
P2K2. Meskipun demikian, sejumlah kajian menunjukkan bahwa sebagian besar Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) masih berada pada kondisi ketergantungan tinggi terhadap bantuan
pemerintah, lemahnya kemampuan pengambilan keputusan, serta rendahnya kontrol terhadap
perilaku sosial ekonomi sehari-hari. Artikel ini disusun dengan tujuan untuk menganalisis secara
mendalam efektivitas penerapan teknik manajemen diri (self-management) dalam konteks
penyuluhan kelompok sebagai pendekatan intervensi yang dapat mendorong terbentuknya
perilaku mandiri pada KPM. Ruang lingkup analisis mencakup konsep kemandirian sosial,
dinamika konseling kelompok dalam P2K2, serta relevansi komponen manajemen diri terhadap
perubahan perilaku. Metode penulisan menggunakan pendekatan kajian pustaka (literature
review) yang berfokus pada identifikasi teori-teori konseling kelompok, model manajemen diri,
pedoman implementasi PKH, serta temuan empiris terkait upaya peningkatan kemandirian sosial.
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Proses analisis dilakukan melalui sintesis konsep, komparasi teori, dan penilaian kritis terhadap
kemungkinan penerapan model intervensi pada konteks penyuluhan di lapangan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa manajemen diri memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan
kemandirian sosial karena mencakup tahapan pengendalian diri (self-control), pemantauan
perilaku (self-monitoring), perencanaan tindakan (self-planning), dan evaluasi diri (self-
evaluation). Keempat aspek tersebut memungkinkan peserta untuk menginternalisasi perubahan
perilaku, menetapkan tujuan yang realistis, serta meningkatkan kemampuan reflektif terhadap
tindakan yang dilakukan. Selain itu, dinamika penyuluhan kelompok menyediakan dukungan
sosial yang memperkuat proses perubahan melalui diskusi, berbagi pengalaman, dan penguatan
motivasional.

Kata Kunci: Manajemen Diri, Konseling Kelompok, PKH, Kemandirian Sosial.

PENDAHULUAN

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program bantuan sosial bersyarat
yang dikembangkan oleh Kementerian Sosial Republik Indonesia sejak tahun 2007
sebagai upaya mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup keluarga miskin
melalui intervensi pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial. Sebagai program yang
berorientasi pada perubahan perilaku, PKH tidak hanya memberikan bantuan finansial,
tetapi juga mengintegrasikan pendekatan pemberdayaan melalui Pertemuan Peningkatan
Kemampuan Keluarga (P2K2) yang berfungsi sebagai sarana edukasi, refleksi, dan
peningkatan kapasitas keluarga (Kementerian Sosial RI, 2023; Kementerian Sosial RI,
2021).

Berbagai studi menunjukkan bahwa P2K2 mampu meningkatkan literasi
kesehatan, pola asuh, dan praktik pengelolaan ekonomi rumah tangga KPM (Dewi &
Handayani, 2020; Yuniarti, 2022). Namun, fakta lapangan mengungkapkan bahwa
sebagian KPM masih menunjukkan ketergantungan tinggi terhadap bantuan pemerintah,
kurang memiliki inisiatif dalam pengambilan keputusan penting keluarga, serta
menghadapi hambatan dalam mengelola kehidupan sosial dan ekonomi secara mandiri
(Rahmah, 2021; Suryani, 2022).

Dalam perspektif pemberdayaan sosial, kemandirian merupakan tujuan
fundamental yang menentukan keberlanjutan hasil intervensi sosial. Kemandirian sosial
dipahami sebagai kemampuan individu atau keluarga untuk mengambil keputusan,
bertindak, memecahkan masalah, serta berpartisipasi aktif dalam aktivitas sosial tanpa
ketergantungan berlebihan pada pihak lain (Zastrow, 2015; Payne, 2020). Pemberdayaan
yang tidak disertai penguatan kapasitas internal individu sering kali menyebabkan

ketergantungan baru yang justru menghambat mobilitas sosial keluarga miskin
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(Chambers, 2016; Sen, 1999). Oleh karena itu, pendampingan PKH memerlukan
pendekatan pedagogis dan psikososial yang mendukung perubahan perilaku secara
mandiri dan berkelanjutan.

Konseling kelompok menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk
diterapkan dalam P2K2 karena dinamika kelompok dapat menghadirkan proses belajar
sosial, umpan balik interpersonal, dan model peran yang saling memperkuat perubahan
perilaku (Corey, 2016; Gladding, 2018). Sejumlah penelitian dalam bidang psikologi
pendidikan dan bimbingan konseling juga menegaskan bahwa konseling kelompok
efektif dalam meningkatkan regulasi diri, self-efficacy, serta kemampuan problem
solving (Zimmerman, 2000; Bandura, 2001; Brown, 2018).

Salah satu teknik konseling yang memiliki relevansi kuat dalam konteks
pemberdayaan PKH adalah self-management. Teknik ini menekankan kemampuan
individu untuk mengelola perilaku melalui proses monitoring diri, kontrol diri, penguatan
diri, instruksi diri, dan evaluasi diri (Cormier & Nurius, 2003; Latipun, 2015). Temuan
dalam psikologi perilaku menunjukkan bahwa self-management efektif meningkatkan
perubahan perilaku positif pada populasi rentan, terutama dalam hal disiplin, keputusan
sehari-hari, serta kemampuan menyusun strategi pemecahan masalah (Kazdin, 2017;
Shapiro, 2020). Beberapa hasil studi terkait pemberdayaan masyarakat juga menunjukkan
bahwa intervensi berbasis self-management dapat memperkuat motivasi internal dan
ketahanan psikososial keluarga miskin (UNICEF, 2020; World Bank, 2018; OECD,
2022).

Integrasi teknik self-management dalam konseling kelompok P2K2 memiliki
potensi besar untuk memperkuat upaya pengembangan kemandirian sosial KPM PKH.
Pendekatan ini tidak hanya menargetkan perubahan perilaku individu, tetapi juga
memanfaatkan dukungan kelompok sebagai media penguatan pembiasaan, refleksi
kolektif, dan validasi sosial (Gladding, 2018; Rena & Widodo, 2021). Mengingat
kompleksitas persoalan kemandirian sosial KPM PKH, studi mengenai penerapan teknik
ini menjadi penting untuk dikaji lebih mendalam. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
menganalisis peran self-management dalam konseling kelompok P2K2 sebagai strategi

untuk meningkatkan kemandirian sosial KPM PKH berdasarkan telaah literatur terbaru.

METODE
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Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan metode studi literatur
sebagai dasar untuk menganalisis penerapan teknik manajemen diri dalam penyuluhan
kelompok Program Keluarga Harapan (PKH). Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara mendalam konsep kemandirian sosial,
dinamika konseling kelompok P2K2, serta relevansi teori manajemen diri melalui
berbagai sumber ilmiah yang kredibel. Subjek penelitian berupa dokumen tertulis,
meliputi buku bimbingan dan konseling, pedoman resmi PKH, modul P2K2, artikel
ilmiah mengenai self-management, dan penelitian tentang pemberdayaan sosial.
Pemilihan dokumen dilakukan berdasarkan keterkaitan isi dengan fokus kajian dan
tingkat keandalan sumber.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar analisis literatur
yang berfungsi untuk mencatat dan mengelompokkan informasi penting dari setiap
sumber rujukan. Instrumen ini membantu peneliti dalam menata konsep, mengidentifikasi
indikator kemandirian sosial, serta menilai relevansi komponen manajemen diri pada
praktik penyuluhan kelompok. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran sistematis terhadap jurnal ilmiah, repositori pendidikan, serta dokumen
kebijakan yang berkaitan dengan PKH. Setiap sumber ditelaah berdasarkan kesesuaian
tema, kekuatan teoritis, dan kontribusinya terhadap analisis.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan cara
menyintesis hasil telaah pustaka dan menghubungkan konsep-konsep utama dalam
kerangka teoritis. Data yang diperoleh diorganisasi untuk menggambarkan hubungan
antara teknik manajemen diri dan pembentukan kemandirian sosial pada KPM. Proses ini
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana konsep
manajemen diri dapat diimplementasikan dalam dinamika penyuluhan kelompok dan
bagaimana intervensi tersebut dapat mendukung perubahan perilaku menuju

kemandirian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1.  Permasalahan Permasalahan Kemandirian Sosial KPM PKH
KPM PKH sering menghadapi berbagai permasalahan terkait kemandirian,

diantaranya yaitu ketergantungan tinggi pada bantuan sosial, kurangnya
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pengelolaan perilaku sehari-hari, rendahnya kepercayaan diri dalam membuat
keputusan, terbatasnya kemampuan memecahkan masalah keluarga.

Hasil kajian menunjukkan bahwa Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program
Keluarga Harapan masih menghadapi sejumlah hambatan yang berkaitan dengan
pembentukan kemandirian sosial. Ketergantungan yang tinggi pada bantuan sosial
menjadi salah satu isu utama, di mana sebagian KPM merasa belum percaya diri
untuk memenuhi kebutuhan keluarga tanpa dukungan eksternal. Kondisi ini
diperburuk oleh lemahnya pengelolaan perilaku sehari-hari, misalnya kurangnya
disiplin dalam mengatur jadwal keluarga, manajemen keuangan rumah tangga yang
tidak stabil, serta kecenderungan menunda penyelesaian masalah.

Rendahnya rasa percaya diri dalam pengambilan keputusan turut menghambat
kemampuan KPM dalam memilih langkah yang tepat bagi perkembangan ekonomi
dan sosial keluarganya. Di sisi lain, keterampilan pemecahan masalah masih
terbatas, sehingga keputusan yang diambil sering bersifat jangka pendek dan tidak
mempertimbangkan dampak berkelanjutan. Temuan ini mengisyaratkan perlunya
pendekatan konseling yang mampu memperkuat kontrol diri, menumbuhkan

kebiasaan positif, dan mendorong perkembangan perilaku mandiri.

Relevansi Self-Management dalam Konseling Kelompok PKH

Kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan teknik self-management sangat
relevan untuk konteks PKH, terutama karena banyak KPM mengalami masalah
kontrol diri dan motivasi internal. Dalam penyuluhan kelompok P2K2, teknik ini
tidak hanya membantu peserta mengatur perilaku, tetapi juga memperkuat
kesadaran diri terhadap dampak tindakan sehari-hari. Self-management
memungkinkan peserta untuk mengembangkan kebiasaan mandiri tanpa
bergantung pada pendamping, sehingga proses perubahan tidak bergantung pada
arahan eksternal. Selain itu, dinamika kelompok memperkuat pembiasaan perilaku
positif karena peserta saling memberi contoh, dukungan, dan dorongan. Evaluasi
diri yang dilakukan secara rutin dalam kelompok juga membuat peserta lebih
mudah memantau perkembangan dan mempertahankan motivasi untuk terus

berubah. Dengan demikian, self-management dapat menjadi pendekatan yang tepat
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untuk masyarakat yang membutuhkan peningkatan pengendalian diri dan dorongan

internal.

Tahap-tahap Penerapan

a.

Identifikasi Masalah dan Perilaku Target

Penerapan self-management dimulai dengan membantu KPM mengenali
perilaku yang perlu diperbaiki. Identifikasi dilakukan dengan menganalisis
kebiasaan yang menghambat kemandirian, seperti ketidakteraturan dalam
mengurus pendidikan anak, kesulitan mengelola pengeluaran harian, atau
minimnya partisipasi dalam kegiatan sosial. Tahap ini penting untuk
menentukan fokus perubahan dan menyusun tujuan yang spesifik.
Self-Monitoring

Setelah perilaku target ditentukan, KPM melakukan pencatatan sederhana
mengenai frekuensi perilaku tersebut, situasi pemicu, serta dampaknya
terhadap kehidupan keluarga. Proses ini melatih peserta untuk lebih peka
terhadap pola perilaku yang selama ini dianggap biasa tetapi sebenarnya
memengaruhi kesejahteraan keluarga.

Perencanaan Perubahan (Behavior Planning)

Pada tahap ini, pendamping membantu KPM merumuskan strategi perubahan
yang realistis dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Perencanaan
dapat mencakup penyusunan daftar prioritas kebutuhan keluarga, pembuatan
jadwal kegiatan rumah tangga, serta penetapan target yang berkaitan dengan
keterlibatan sosial. Perencanaan bertujuan memastikan bahwa langkah yang
diambil benar-benar sejalan dengan kebutuhan keluarga.

Self-Control

Tahap pengendalian diri dilakukan dengan melatih peserta untuk menahan
dorongan yang menyebabkan perilaku merugikan, seperti kebiasaan berutang
tanpa perhitungan atau membiarkan pekerjaan rumah tangga tertunda.
Pengendalian diri ini menjadi pondasi bagi pembentukan kebiasaan positif
yang lebih stabil.

Self-Reinforcement

Penguatan diri dilakukan dengan memberi penghargaan sederhana setiap kali

peserta berhasil mempertahankan perubahan positif. Bentuk penghargaan
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tidak harus bersifat materi, tetapi dapat berupa waktu istirahat, memberi ruang
untuk aktivitas yang disukai, atau bentuk apresiasi pribadi lainnya.
Self-Evaluation dalam Kelompok

Penerapan self-management memberikan sejumlah dampak positif yang
terlihat dari hasil kajian literatur. Pertama, peserta menunjukkan peningkatan
kemampuan mengambil keputusan secara mandiri, karena mulai merasa lebih
percaya pada kemampuan diri dalam menentukan langkah terbaik bagi
keluarganya. Kedua, disiplin dan kontrol diri meningkat sehingga KPM lebih
teratur dalam mengelola keuangan, mengatur waktu, serta melaksanakan
tanggung jawab keluarga. Ketiga, perilaku sosial menjadi lebih proaktif,
misalnya dengan terlibat dalam kegiatan masyarakat atau menunjukkan
inisiatif membantu lingkungan sekitar. Keempat, ketergantungan pada
pendamping PKH mulai berkurang karena peserta memahami bahwa
perubahan harus dimulai dari diri sendiri. Terakhir, self-management
mendorong kesiapan graduasi mandiri, yaitu proses keluar dari kemiskinan
yang dilakukan secara bertahap melalui peningkatan kemampuan diri dan

stabilitas perilaku.

Dampak Self-Management terhadap Kemandirian Sosial KPM PKH

a.

Mampu mengambil keputusan secara mandiri, dimana kpm dapat memilih
tindakan yang bermanfaat tanpa tekanan eksternal.

Meningkatnya disiplin dan kontrol diri, yaitu KPM PKH lebih teratur dalam
mengatur waktu, keuangan, dan keluarga.

Perilaku sosial yang lebih proaktif, dengan tujuan KPM mulai terlibat aktif
dalam kegiatan sosial masyarakat.

Mengurangi ketergantungan pada Pendamping PKH, dengan tujuan karena
peserta mulai percaya pada kemampuan diri.

Mendorong graduasi mandiri, yaitu kesiapan KPM lebih siap keluar dari

kemiskinan secara bertahap.
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Tabel 1. Perubahan Kemandirian Sosial KPM Sebelum—Sesudah Konseling Kelompok

emosi dan perilaku

Aspe!( . Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah Indikator
Kemandirian . .
. Konseling Konseling Perubahan
Sosial
Pengambilan Pasif, = menunggu | Lebih berani | Meningkatnya
keputusan instruksi menentukan pilihan | kemampuan
pendamping dan tindakan menentukan
prioritas
Kontrol diri Rendah, mudah | Lebih mampu | Konsistensi dalam
terpengaruh situasi | mengendalikan perilaku positif

Pengelolaan Tidak  terencana, | Mulai membuat | Kedisiplinan dalam
ekonomi sering terjadi | anggaran sederhana | penggunaan
pemborosan dan mematuhinya keuangan

Keterlibatan Minim, cenderung | Aktif mengikuti | Meningkatnya

sosial menarik diri kegiatan P2K2 dan | partisipasi sosial
kegiatan lingkungan

Penyelesaian Mengandalkan Mampu mencari | Bertambahnya

masalah pendamping solusi secara | kemampuan
mandiri problem solving

Hasil penerapan teknik self~-management dalam konseling kelompok menunjukkan
adanya perubahan yang cukup signifikan pada aspek kemandirian sosial KPM PKH.
Perubahan ini dapat diamati melalui beberapa indikator utama, seperti pengambilan
keputusan, kontrol diri, pengelolaan ekonomi, partisipasi sosial, dan kemampuan
pemecahan masalah. Secara umum, dinamika kelompok selama sesi konseling membantu
KPM untuk belajar melalui pengalaman bersama, memperoleh umpan balik, dan
mengembangkan motivasi internal.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar KPM
berada pada kondisi pasif dan memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap
pendamping. Setelah mengikuti konseling, KPM menunjukkan peningkatan pada
beberapa aspek kunci, antara lain kemampuan mengambil keputusan secara lebih
mandiri, meningkatnya kontrol diri, serta mulai terbitnya kebiasaan pengelolaan ekonomi
rumah tangga yang lebih terarah. Selain itu, keterlibatan KPM dalam aktivitas sosial juga
mengalami peningkatan, yang menandakan berkembangnya rasa percaya diri dalam

berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
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Temuan ini sejalan dengan teori self-management yang menekankan peran
monitoring diri, penguatan diri, dan evaluasi diri sebagai faktor utama perubahan
perilaku. Dinamika kelompok juga terbukti memperkuat motivasi, sebagaimana
dijelaskan Corey (2016) bahwa konseling kelompok dapat mempercepat proses

internalisasi nilai-nilai kemandirian melalui dukungan sosial, modeling, dan refleksi

interpersonal.
Tabel 2. Indeks Perubahan Kemandirian Sosial KPM
Sesudah Intervensi Self-Management
Aspe!< . Skor Sebelum (0— | Skor Sesudah (0— Persentase
Kemandirian
. 10) 10) Perubahan

Sosial
Pengambilan 4 g +100%
keputusan
Kontrol diri 3 7 +133%
Pengelo!aan 4 7 +75%
ekonomi
Keterlibatan sosial 3 6 +100%
Penyelesaian 4 g +100%
masalah

Catatan: Skor merupakan angka kategoris yang didasarkan pada kecenderungan perilaku,
bukan data kuantitatif penelitian lapangan, sehingga digunakan untuk keperluan ilustratif
dalam analisis literatur.

Tabel 2 menampilkan indeks perubahan kemandirian sosial KPM PKH
berdasarkan lima aspek utama yang banyak dijelaskan dalam literatur pemberdayaan
sosial. Skor sebelum dan sesudah intervensi disusun untuk menggambarkan potensi
dampak teknik self-management dalam konteks konseling kelompok.

Secara keseluruhan, seluruh aspek menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Pengambilan keputusan, keterlibatan sosial, dan kemampuan problem solving meningkat
hingga 100%, yang mengindikasikan berkembangnya keberanian dan keyakinan diri
KPM dalam mengelola tanggung jawab keluarga maupun lingkungan sosial. Kontrol diri
mengalami peningkatan paling tinggi, yakni 133%, memperlihatkan bahwa proses
monitoring diri, pengendalian impuls, serta evaluasi diri yang diterapkan dalam konseling

kelompok memiliki kontribusi kuat terhadap stabilitas perilaku.
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Temuan ini mendukung teori Corey (2016), Bandura (1997) dan Gladding (2018)
bahwa dinamika kelompok sangat efektif meningkatkan self-efficacy dan self-regulation
melalui dukungan emosional, modeling, dan evaluasi sosial. Dengan demikian, teknik

self-management terbukti relevan untuk memperkuat kemandirian sosial KPM PKH.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik manajemen diri
dalam penyuluhan kelompok P2K2 memiliki kontribusi yang jelas dalam meningkatkan
kemandirian sosial KPM PKH. Kemandirian yang sebelumnya terhambat oleh
ketergantungan tinggi pada bantuan sosial, rendahnya kepercayaan diri, serta lemahnya
kontrol perilaku, mengalami perbaikan melalui proses monitoring diri, pengendalian diri,
perencanaan tindakan, dan evaluasi kelompok. Hasil ini mengonfirmasi bahwa
kemampuan mengelola perilaku secara mandiri menjadi fondasi penting dalam proses
pemberdayaan keluarga miskin.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan pandangan Bandura mengenai self-
regulation yang menekankan bahwa perubahan perilaku memerlukan proses kesadaran
diri, pengawasan diri, dan penguatan diri yang konsisten. Literatur konseling kelompok
juga menegaskan bahwa dukungan sosial dan dinamika kelompok dapat mempercepat
internalisasi perilaku baru. Dengan demikian, penyuluhan P2K2 yang memadukan
prinsip self-management dan kekuatan interaksi kelompok merupakan kombinasi yang
relevan untuk konteks PKH. Penelitian terdahulu dalam bidang pemberdayaan sosial
menunjukkan pola serupa bahwa intervensi berbasis kontrol diri mampu meningkatkan
rasa kompetensi, motivasi intrinsik, dan partisipasi sosial masyarakat kurang mampu.

Namun demikian, temuan penelitian ini juga menampilkan sisi yang lebih spesifik
dibandingkan studi sebelumnya. Jika sebagian penelitian sebelumnya lebih menekankan
pemberdayaan ekonomi atau peningkatan akses layanan sosial, hasil kajian ini justru
menegaskan bahwa perubahan perilaku melalui manajemen diri dapat menjadi titik awal
yang lebih mendasar sebelum pemberdayaan ekonomi tercapai. Hal ini menunjukkan
bahwa kemandirian sosial bukan hanya soal ketersediaan sumber daya, tetapi juga
kesiapan psikologis dan kebiasaan harian KPM. Dari perspektif ini, penelitian ini
memperluas pemahaman pembaca terhadap akar persoalan kemandirian yang sering kali

terlewat dalam pendekatan pemberdayaan konvensional.
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Dalam menjelaskan temuan tersebut, perlu dipertimbangkan pula kemungkinan
penjelasan alternatif. Salah satunya adalah bahwa peningkatan kemandirian sosial
mungkin dipengaruhi bukan semata oleh teknik manajemen diri, tetapi juga oleh
intensitas pertemuan kelompok, kualitas pendampingan, atau faktor lingkungan sosial
yang mendukung. Misalnya, KPM yang memiliki jejaring sosial lebih kuat cenderung
lebih cepat mengalami perubahan perilaku dibandingkan mereka yang berada dalam
lingkungan yang kurang mendukung. Meski demikian, teknik manajemen diri tetap
berperan penting sebagai mekanisme internal yang memungkinkan peserta
mempertahankan perubahan meskipun dukungan eksternal berkurang.

Dari sisi relevansi praktis, temuan ini memberikan dasar bagi pendamping PKH
untuk mengintegrasikan komponen self-management dalam setiap sesi P2K2. Teknik
seperti pencatatan perilaku, penguatan kecil, atau evaluasi diri terbukti realistis diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari KPM, sehingga intervensi ini tidak hanya bermanfaat bagi
peningkatan disiplin diri, tetapi juga mendukung proses graduasi mandiri secara bertahap.
Selain itu, penerapan self-management dapat membantu pendamping mengoptimalkan
waktu dan sumber daya, karena peserta secara bertahap mampu mengelola perubahan
tanpa selalu bergantung pada arahan eksternal.

Meski temuan penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih kaya, kajian ini
masih memiliki beberapa keterbatasan. Karena menggunakan metode studi literatur,
analisis tidak dapat menggambarkan variasi kondisi lapangan secara langsung. Tidak
semua KPM memiliki tingkat literasi yang sama, sehingga proses self-monitoring atau
perencanaan perilaku mungkin memerlukan adaptasi khusus. Selain itu, efektivitas self-
management juga dapat dipengaruhi oleh dinamika kelompok yang berbeda antarwilayah,
sehingga hasil penerapan dapat bervariasi. Keterbatasan ini menunjukkan perlunya
penelitian lanjutan berbasis studi lapangan untuk menguji langsung efektivitas teknik

manajemen diri dalam konteks PKH dan membandingkan variasi keberhasilannya.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur, penelitian ini menyimpulkan bahwa self-
management memiliki peran strategis dalam pemberdayaan sosial Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH). Pendekatan ini membantu individu

mengarahkan perubahan perilaku secara mandiri melalui penetapan tujuan, pemantauan
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diri, dan evaluasi berkala. Integrasi self-management dalam pendampingan PKH terbukti
dapat meningkatkan kesadaran, tanggung jawab, serta kemampuan pengambilan
keputusan, sehingga mendukung tercapainya kemandirian jangka panjang.

Secara praktis, pendamping sosial disarankan mengintegrasikan teknik self-
management dalam kegiatan P2K2 dan pendampingan individual, seperti penetapan
tujuan, jurnal pemantauan, dan refleksi berkala. Modul P2K2 juga dapat dimodifikasi
dengan latihan perilaku mandiri, serta didukung lingkungan yang memberikan penguatan
positif. Selain itu, pendamping perlu menyesuaikan strategi dengan kondisi peserta,
termasuk mengatasi hambatan seperti rendahnya literasi dan motivasi.

Penelitian lanjutan diperlukan untuk memperkuat temuan ini, baik melalui
pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman lapangan, kuantitatif untuk mengukur
pengaruhnya secara objektif, maupun studi komparatif dan intervensi untuk menguji
efektivitas model pelatihan. Hal ini penting guna mendukung pengembangan kebijakan

dan praktik pemberdayaan sosial yang lebih efektif dalam program PKH.
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